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STRATEGI PENINGKATAN KESADARAN KEPEMILIKAN

IZIN USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH
(IUMEM) PADA PELAKU UMKM DI KELURAHAN
TELUK LERONG ULU, KOTA SAMARINDA

Weni Dini Adillasari ' Daryono *

(2] Abstrak

Wenii Dini Adillasari, Srategi Peninghatan Kevadaran Kepemilikan Izin
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (IUMKM) pada Pelaku UMKM di Kelurahan
Teluk Lerong Uln, Keta Samarinda dibawah bimbingan Darvono, MSi., PhD.
selaku  pembimbing  tnggal.  Pemelitian  ini berfigjuan  aniek  men getafind
bagairina serta apa saja vang menjadi factor penghambat dan factor pendukung
dalam kepemilikan Izin Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah khwsasnva di wilayval
Kelwrahan Teluk Lerong Ule, Kovta Samarinda denpan mengetnakan  teori
kesadaran hukuwm menurut Soerjono Soekanio (2002) terdivi dari empat indikator
yaine pengeshian hokum, permahaman hokwm, stkap hokum, dan peridak fokiem,
Penelitian ini meng gunakan metode penelitian kualitarif deskritif vang berusaha
mfek menjelaskan suate fenomena maepan seting sociol dofam bentuk frolivan
dengan rekmk analiziy dare memrnr Miles dan Huberman dalom Euripan Basrawt
dan Swwandi (2008) vang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penvafian
data dan  kesimpulan. Hasil peneliian vang diperoleh menvatakan  balwa
kesadaran hokum pelakn UMEM mengenai kepemilikan fzin Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah  rendah, hal ini difihar dard pengetalan hokum vendad,
FPemahaman Hwam pelaku rendah, Sikap terhadap hobum rendah, perifaku
hokum rendah, serta evalwasi proses pengajuan fzin Usaha Mikro, Kecil, dan
Menmengal tersebut befum berjalan dengan baik dikorenakan banvak pelaku
UMKM vang memiliki keterbatasan informasi, keterbatasan dalam peng gunaan
teknologi, serta  faktor lingkungan vang belum memadai. Adapun strategi vang
dapat dilakukan untuk meningkarkan kesadaran dalam kepemilikan izin wsaha
bagi UMKM adalah dengan memberikan pembingan dan soxialisasi kepada
pelaku UMEM yang memilikt keterbatasan informasi, serta dibukanyva lavaman
bantuan dan lavanan informasi vang diperunnikfan uniuk pelatu UMEM vang
hendak melakukan proses pengajuan Izin UMKM.

Kata Kunci : Strareei, Kesadaran Hukum, (UMEM

Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMEM) selalu menjadi isu vang
ramai diperbincangkan dikarenakan perkembangan UMKM  memiliki peran
penting dalam pertumbuhan ckonomi Indonesia. peran penting vang dimaksud

' Mahasiswa Program 81 Umo Admistrasi Poblik, Fakultes lmu Sosial den Hme Politik;
Universitns Mulawsrman. Emal: Adiffssariwenidini @ gmmil.com
A Dosen Administrosi Publik, Fakultas imu Sosial dan Dmo Politik, Universitns Mulawarman
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adalah pertama kinerja UMKM lebih baik dalam menciptakan tenaga kerja
produktifl,. Kedua, UMEM senng mencapa peningkaton produktivitns mielalui
investasi dan penggunaan teknologi. Ketiga, UMKM sering diyakini memiliki
fleksibilitas yang lebih unggul dibandingkan dengan usaha besar (Nurhayati.
20201). Hal tersebut dibenarkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Sinuraya yang
menyatakan sejak 3 tahun terakhir yakni tahun 2016-2019 UMKM tumbuh setiap
tahunnya sebesar 4 2% dengan rata-rata kontribusi terhadap Produk Domestik
Brute Indonesia sebesar 50% (Sinuraya, 2020). Melihat hal i, Pemerintah
Indonesia memiliki perhatian serius terhadap perkembangan UMKM B juga
merupakan amanat dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tabun
2008 tentung Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam pasal tujuh (7) avat satu
(1) menyatakan bahwa pemeriniah dan pemenntah daernh wajib menumbuhkan
iklim usuha dengan menetapkan peraturan perundang-undangan dan kebijakan
yvang meliputi aspek pendanaan, sarana prasarana, informasi usaha, kemitraan,
perizinan, kesempatan berusaha, promosi dagang. dan dukungan kelembagaan.
Adapun khusus terkait dengan perizinan usaha disebutkan dalam pasal 7 ayat |
(e) menyatakan bifwa pemerintah menetapkan pemberian kemudahan perizinan
usaha dengan 1) menyederhanakan tata cara dan jenis perizinan usaha dengan
pelayanan terpadu satu pintu, 2} membebaskan biaya perizinan bagi usaha mikro,
dan memberikan keringanan biaya perizinan bagi usaha kecil.

Salah saw bentuk nyata dari kemudahan perizinan usaba adalah dengan
diterbitkannys Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 98 tahun 2014
tentang Perigfen untuk Usabha Mikro dan Kecil. Dalam pasal 2 ayat |
menyebutkan lzin Usaha Mikro Kecil dimaksuffjan untuk memberikan kepastian
hukum dan perlindungan hukum serta sebagai saruffl pemberdayaan bugi pelaku
usiha dalam upaya mengembangkan usshanya, Sclanjutnya pemermtsh juga
menerbitkan Peraturan Menten Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 83
Tahun 2014 Tentang Pedoman Pemberian lzin Usaha Mikro Kecil yvang mengatur
syarat [ mekanisme bagi Usaha Mikro Kecil untuk mengajukan izin usaha.

Kelurahan Teluk Lerong Uln merupakan salah satu kelurahan yang
wilayahnya terletak di Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samuarinda. Kalimantan
Timur. Di wilayah Kelurahan Teluk Lerong Ul ini terdapat banyak UMKM vang
berdiri, Berdasarkan hasil wawancara singkat vang dilakukan oleh penelin kepada
pelaku UMKM ada yang telah bertahun-tahun menjalankan usaha dan ada juga
yang baru saja memulai usahanya, Meskipun banyak UMKM yang berdin sejak
bertahun-tahun  kebelakang, nyatanya banyak  pelakn UMEKM  vang  belum
mendaftarkan usahanya untuk memiliki izin usahifll

Permasalahan vang dihadapi pelako usaha khususnya di wilayah Kelorahan
Teluk Lerong Ulu, Kota Samarinda ini adalah banyaknya pelaku usaha yang
mengalami  kesulitan  dalam  mengembangkan usahanya dikarenakan sulit
mendapatkan maodal usaha Karena belum terpenubinya salah satu syarat untuk
melakukan pengajuan fasilitas permodalan yaitu belum adanya lzin bagi UMKM
yang dijalankannya. Oleh sebab itu, harus diakui bahwa salah satu kesulitan
pelaku UMEM untuk mengembangkan usahanya adalah Kesulitan mendapatkan
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modkial usaha dan tidak dapat mengakses fasilitas permodalan dikarenakan belum
memiliki surat izin bagi UMKM yang dijalankanya tersebut. Hal tersebut sejalan
dengan pencliian yang dilakukan oleh Nugrahani dan Wibawa (2016) vang
menyatakan bahwa izin usaha dapat digunakan untuk pengembangan UKM
seperti mendapatkan pinjaman kredit usaha (Nugrahani & Wibawa, 2016).
Sclanjuinya menurffll penclitian  yang  dilakukan  oleh  Risnawati  (2018)
menyatakan bahwa perizinan dan sertifikasi akan mempermudah UMK untuk
mengakses fasilitas permodalan (Risnawati, 2018). Lebih lanjut, berdasfian
penelitivn yang dilakukan oleh Husni (2019) secara spesifik menvebutkan salah
safu syaral pengajuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Bank Republik Indonesia
(BRI) adaluh dedfilin menggunakan surat izin usahai Husni et al., 2019).

Menurut Arif Rahman Hakim (Selaku Deputi Pengembangan SDM
Kementerian Koperasi dan UKM, 202 1) dilansir dan nasional co.d menjelaskan
adanya kemudahan yang didapat pelaku UMEM vang memiliki izin usaha yaitu
Kemudahan memulai usabha, Kemuodahan mengelola wsaha, dan Kemudahan
mengembangkan usaha, antara lain:

1. Kemudahan memulai usaha [

1) Usaha Mikro dan Kecil tetap dibebaskan dari biaya perizinan usaha dan
usaha kecil diberikan keringanan biaya perizinan usaha sesuai dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 vang
menyatakan bahwa biaya yvang dikeluarkan untuk Tzin Usaha Mikro dan
Kecil berasal dari APBN atau APBD.

2) Perizinan tunggal dan prosedur perizinan bagi UMKM disederhanakan
melalui Online Single Submission (0D55),

3) Adanya peran pemerintah dalam penyediaan pembiaysan bagi UMKM.

2. Kemudahan mengelola usaha, vaimu:

1) Admimistrsi perpajakan bagi UMKM dipermudah dan disederhanakan,

2) [ nyediakan layanan bantuan dan pendampingan hukum bagi UMEKM.

3) Adanya pelatihan dan pendampingan pemanfuatan sistem atau aplikasi
pembukuan pencatatan keuangan bagi UMEKM.

4) Adanya perlindungan bagi UMKM agar tidak dikuasai dan dimiliki orang

En.
5) Meningkatkan  peluang usaha bagi produk UMEKM  dengan fasilitas
kemitraan.
3. Kemudahan ffilingembangkan usaha, vaitu:
1) Kegiatan UMEM dapat menjadi jaminan untuk mengakses fasilitas kredit
EI# mbiayaan usaha atau fasilitas permodalan bagi UMKM,
2) Proses pendaftaran Hak Kekaysan Intelektual (HKI) dipermudah dan
disederhanakan.
Rumusan Masalah
|. Bagaimand§firategi dalam meningkatkan kesadaran kepemilikan izin bagi
UMKM di Kelurahan Teluk Lerong Ulu, Kot Samaringda?
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2. Apa saja yang menjadi fakior pengffiinbat dan fakior pendukung dalam
kepemilikan izin bagi UMKM di Kelurahan Teluk Lerong Ulu, Kota
Samarinda?

Tujuan Penelitian

I. Untuk mengetahui mengenai apa [ strategi dalam  meningkatkan
kepemilikan izin bagi UMKM di Kelurahan Teluk Lerong Ulu, Kota
Samarinda,

2. Untuk mengetahui apa vang menjadi fktor penghambat maupun faktor
pendukung dalam kepemilikan izin bagi UMKM di Kelurahan Teluk Lerong
Uy, Kota Samarinda,

Kerangka Dasar Teori
Teori Kesadaran Hukum

Menurut Seerjono Soekanto, Kesadaran hukum merupakan suatu persoalan
mengenai nilai-milai bukum yvang erdapat didalam din manusia mengenai hukum
yang ada «fff wntang hukum yang diharapkan ada (Sockanto, 2002),

Ada empat indikator kesadaran hokum, yaitu:

I. Pengetshuan tentang peraturan/hukum adalah suatu pengetahuan sescorang
yang berkensan dengan pertlaku tertentu yang diatur oleh suatu peraturan,
Bhik berupa peraturan tertulis maupun peraturan tidak tertulis serta mengenai
apa yang dilarang dan apa yang diperbolehkan,

2. Pemahaman tentang peraturanhukum  adalah sejumlah  informasi  yang
dimiliki oleh sescorang mengenai isi dari scbuah aturan tertulis. Pemahaman
tersehut mengenai isi, tujuan, dan manfaat dari peraturan tersebut.

3. Sikap terhadap peramwmnhokum  adaleh suat kecenderungan [intuk
menerima  atiu menolak  suatu  peraturan  tertentu  dikarenakan  adanya
penghargaan atau keinsyafan bahwa peraturan tersebut dapat bermanfaat bagi
kehidupan manusia,

4. Pola perilaku peraturan‘hokum adalah tentang berluku atou tdaknya suatu
aturan hokum didalam masyarakat, jika berlaku  suatu peraturanhokium
maka sejouh mana  berfakunya peraturan  terscbut dan sejauh mana
nifhvarakat mematuhinya.

Berkaitan dengan indikator diatas, dapat dijelaskan mengenal indikator
kesadaran hukum seperti dibawah ini:

1. Pengetahuan peraturan‘hukum, yaitu mengenai seseorang yang mengetahui

bahwa perilaku-perilaku tersebut telah diatur oleh suptu peraturmn hokom,

Peruwran hokum yang dimaksued ialash peratwran hokum tenulis maupun

peraturan hokum tidak terulis serta perilaku-perilaku tersebut menyanghkut

perilaku mengenai apa yang diperbolehkan dan mengenai perilaku apa yang
dilarang.

Pemahaman peraturanhokum, yaitu sebush informasi yang dimiliki oleh

seseorang  mengenai  isi peraturan  dan suatu atumn/hokum  tertentu.

Pemahaman peraturan/hokum dijelaskan bahwa suatu pengertian terhadap isi

2
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dan tujuan peraturan/hokum tersebut serta berbagal manfast yang didapatkan
bagi pihak-pihak yang dimaksudkan dalam suatu aturan/hokum tersebut.

. Sikap peraturan‘hokum, yaitu mengenai kecenderungan sikap seseorang

untuk menerima suatu aturanhokum tersebut dikarenakan dapat memberikan
manfaat apabila aturan/hok o tersebut ditaan.

. Penlaku peraturanhokum, yaitu dimani seseoring atau masyarakat dapat

mematuhi aturanhokum vang berlaku, schingga dari indikator perilaku
peraturan/hokum ini dapat dilihat sejauh mana aturan/hokum tersebut dapat
berlaku dimasyarikat.

Teori Pengembangan O rganisasi

Duha (2016) menyatakan bahwa pengembangan organisasi adalah sebush

proses berkesinambungan yang dilakukan secara terus-menerus dengan berbagai
usaha yang dilakukan antuk memperbaiki berbagai kesalahan dan kegagalan, juga
untuk memenuhi berbagai harapan vang diinginkan serta bagian dari cara
peningkatan (kualitas dan kuantitas) organisasi, dengan memperhatikan nilai-nilai
dasar dan utama yang ada didalam budaya organisasi.

a
I

2.

Adapun ciri pengembangan organisasi, yaitu:
Pengembangan organisasi melibatkan semua pihak yang berada didalam
OrEanisas,
Organisasi sebagai sebuah system, maka setiap bagian vang berada didalam
organisasi  tersebut  saling mempengaruhi  dan saling  ketergantungan,
Sehingga apabila ada perubahan yang terjadi pada satu bagian maka dapat
mengakibatkan perubahan pula bagi bagian lainnya.
Manajemen puncak harus memberikan dukungan dan memiliki tanggung
jawab penuh  serta kesadaran yang sungguh-sungguh  terhadap usaha
pengembangan organisasi yang dilakukan.
Dalam pengembangan organisasi perlu melibatkan adanya pibak ketiga, vaitu
konsultan pengembangan organisasi.
Memusatkan pada pengubahan dan perilaku serta hasil kerja tim organisasi
bukan kepada individu.
Pengembangan organisasi merupakan proses perubahan yang lerencana yang
dilakukan secam sistematis dan terperinet dengan menggunakan segala
sumber dava vyang ada untuk memperbaiki keadsan dan menjalinkan
program yang telah ditetapkan,
Meningkatkan kemampuan dan Kesehatan organisasi.
Menggunakan pendekatan ilmu perilaku. Hal imi didasarkan atas pengetahuan
dan teknologi dari berbagai bidang yaitu kepemimpinan, komunikasi.
motivasi, penentuan sikap, struktur, dan hubungan anggota.
Pengembangan organisasi lebih bertumpu pada pengalaman.

. Pengembangan orgamisasi dilffiukan dengan niset tindakan.
. Pengembangan organisasi mempakan suatu proses vang panjang dan

dilakukan terus menerus serla tanpa henti,

. Fokus uwtama dalam pengembangan organisasi adalih pening katan.
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Teori frategi Pengembangan UMKM

Menurut Rio F. Wilantara dan Susilawati (2016) ada beberapa strategd vang

dapat digunakan untuk pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam
memperkual daya saing. antara lain sebagai berikut:
I. Stabilitas makro dgpnomi

Tujuan daripada stabilitas makro ekonomi yaitu menciptakan kesabilitasan
perckonomian nasional agar terbebas dan gejolak  kenidakpastian  dan
kestabilan usaha UMEM.

- Reorientasi pendidikan ek {omi

Tujuan daripada strategi reorientasi pendidikan ekonomi i adalah uniuk
mekikukan koreksi terhadap sistem pendidikan ekonomi vang ada pada saat
ini agar selarss dengan kebutuhan dan wjuan berekonomi. Adapun dalam
membangun UMKM vang unggul membutubkan sumber daya manusia yang
unggul pula dan dididik melalui proses perkembangan nilai dan kemampuan
yung memada,

Meningkatkan iklim usaha

Tujuan  daripada  strategi  meningkatkan §klim  usaha adalah  untuk
memberikan fasilitas agar terselenggarukan lingkungan usaha yang ehisien
secara eckonomi, sehat dalam persaingmn. dan non diskiminatif dalam
kelangsungan dan peningkatan kinerja usaha UMKM sehingga mengurangi
beban adminmistratif, hambatan usaha dan biaya vsaha serta meningkatkan
rata-rats skala, mutm pelayanan  perizinan atau  pendirian  usaha, dan
purtisipasi pemangku kepentingan dan pengembangan kebijukan UMEM.
Peningkatan infrastruktur

Tujuan  duripada  strategi  peningkatan  infrastruktur  adalah  penyiapan
mfrastruktur  yang memadai bagi UMKM  schingga dengan  adanya
infrastruktur yang memadal divakini dapat mendukung mobilitas wsaha
UMEM.

. Dukungan kelompok marginal

Tujuan daripada  strategi  dukan  kelompok marginal adalah  untuk
meningkatkan kesempatan kerja yang bergerak dalam bidang usaha di sekior
informal vang berada di skala usaha mikro dalam rangka memperoleh
pendapatan yang tetap melalui upaya peningkatan kapasitas usaha schingga
menjadi unit usaha yang mandiri, berkelanjutan, dan siap untuk tumbuh dan
bersiing.

Usahd@¥ikro, Kecil, dan Menengah

Usaha Mikro, Kecil. dan Menengah (UMKM) merupakin suatu unit usaha

produktif yvang berdiri sendini yang dilakukan oleh orang perorangan dan ataun
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria scbagai Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil, don Menengah,

Aduapun berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun

2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah disebutkan bahwa Usaha
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Mikro, Kecil. dan Menengah terbagi menjadi 3 bagian usaha, yaitu Usaha Mikro,
Usahafecil, dan Usaha Menengah.

Usaha Mikro adaluh wsaha produktif milik perorangan atau badan usaha
yang memenuhi kriteria usaha mikro sesual dengan perundang-undangan, Usaha
Kecil adalah usaha ekonomi produkuf vang berdin sendini vang dilakukan
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahan atau bukan
cabang usaha vang dimiliki. dikuasai atau menjadi bagian baik secara langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usoha besar yang memenuhi
kriteria usaha kecil sesua dengan perundang-undangin. Dun Usaha Menengah
adalah usaha ekonomi produkiif vang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang
atuu perscorangan maupun badisn usaha yang bukan dar snak perusuhaan atau
cabang usaha yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik secara langsung
maupun secara idak langsung dengan usaha kecil ataw usaha besar dengan jumlah
kekavaan bersih atau hasil penjualan tahunan.

Izin Usaha Mikro§Becil, dan Menengah

Berdasarkan Persturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
B3 Tahun 2014 entung pedoman pemberian Izin Usaha Mikro Kecil disebutkan
bahwa izin usaha adalah sebuah bukt tertulis yang diberikan oleh pejbat yang
berwenang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan sebagai bukii
legalitas yang menyatakan sah bahwa uwsaha mikro, ussha kecil, dan usaha
menengah telah memenuhi persyaratan dan diperbolehkan untuk menjalani suatu
kegiatan terentu,

Izin Usaha Mikro Kecil (IUMK) adalah tanda legalitas yvang dimiliki dan
diberikan kepada seseorang atau pelaku wsashaXegiatan tertentu dalam bentuk
suril irin usaha berupa 1 lembar naskah.

Adapun tujuan distumya izin yang diperuntukkan bagi UMKM adalah,
Pertama, agar UMKM mendapatlkan kepastian dan perlindungan hokum dalam
berusaha  dilokasi yang telah ditetapkan, Kedua, pelaku UMKM  berhak
mendapatkan pendampingan untuk pengembangan usaha vang dilakukannya.
Ketiga, UMKM dengan mudash mendapifan akses pembiayvaan  ataupun
permodalan guna mengembangkan UMKM ke lembaga keuangan bank maupun
non perbankan. Dan keempat, pelaku UMKM mendapatkan kemudaha dalam
pemberdayaan bagi dari pemerintah, pemerintah dacrah, dan atau lembaga
lainnya.

Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional dari penelition ini adalah strategi  peningkatan
kesadaran kepemilikan Trin Ussha Mikro, Kecil, dan Menengah (IUMKM) di
Kelurshan Teluk @rong Ulu, Kota Samarinda merupakan sebuah perwujudan
B wgas-wigas pemerintah dan pemerintah daerah yang diamanatkan oleh
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha
Mikro, Kecil. dan Menengih beserta peraturan turunannya yang diharapkan dapat
membantu pelaky Usaha Mikmo, Usaha Kecil. dan Usaha Menengah dengan
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memberikan  kepastian  hukum dan  perlindungan  hokum serta sarana
pembendayuan dalam memjalankan usaha,

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneliian ini adalah deskrnptif
kuahtatl yang berusaha menjelaskan suatu fenomena maupun sefting social
dalam bentuk tulisan.

Fokus Penelitian

Schagaimana telah divraikan diatas, maka focus penelitian dar penelitian
ini afllah

. Strategi peningkatan kesadoran kepemilikan lzin Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (TUMKM) pada pelake UMEKM di Kelurabhan Teluk Lerong Ula,
Kota Samarinda meliputi:

1) Pengetahuan dan Pemahaman terhadap peraturanhukum

2) Sikap terhadap peraturan/hokum

3) Periluku terhadap peratura'hokum

4) Evaluasi proses pengajuan Izin Usaha Mikro, Ked, dan Menengah.

2. Faktor penghambat dan faktor pendukung dalam kepemilikan Izin Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah pada pelakn UMKM di Kelurahan Teluk
Lerorf@Ulu, Kota Samarinds.

Jenis dan Sumber data penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder, sebagai berikut:

I. Sumber data primer, vaitu sumber data yvang diperoleh dengan menggunakan
survey lapangan. Dalam penclitian ini, data primer yang didapatkan ialah dan
pelaku UMKM dibidang kuliner yang berada di wiluyah Kelumhan Teluk
Lerong Ulu, Kota Samarinda.

. Sumber data sckunder, yaitu sumber data yang diperoleh dari lembaga terkait
dan telah dipublikasikan dan dapat diakses oleh seluruh masyarakat. Dalam
penelitian ini, data sckunder didapatkan dari Dinas Penanaman Modal
Terpadu Satw Pintu (DPMPTSP) Kota Samarinda, Dinas Koperasi dan
UMEM Kota Samannda, Kecamatan Sungan Kunjang Kota Samarinda, dan
Kelurahan Teluk Lerong Ulu Kota Samarinda,

Penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling vaitu sampel vang
diambil berdasarkan suatu kriteria tertentn yang dianggap dapat mewakili
permasalahan yang ada didalam sebuah penclitian.

Teknik pengumpulan daia

Dalam melakukan penelitian digunakan berbagai teknik pengumpulan data,

Epun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

I. Penelitian kepustakaan (Library research),

2. Penelitan lapangan (Field wat research). terdini dari:

a, Observasi,

b. Wawancara,

]
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3. Penelinan dokumen
Teknik analisis data
Sclanjuinya, teknik analisis dota yang digunakan dalam penclitan ini

adalah teknik analisis data menurut Miles dan Huberman dalam kutipan Basrawi
dan Suwandi (2008), antara lain sebagai berikut;

. Pengumpulan data,

2. Penyajian data.

3. Reduksi data, dan

4. Penarikan kesimpulan

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Menurut data yang diperoleh dart Kantor Kelurahan Teluk Lerong Ulu,
Kota Samarinda pada tahun 2021 jumlah pelako UMKM vang berada diwilayah
Teluk Lerong Ulu sebanyak 530 UMKM. Dimana total jumlah UMKM dibidang
kuliner sebanyak 193 UMEM. Berdasarkan hal tersebut, dikitung per Januar-
Maret 2022 wtal jumiah UMKM dibidang kuliner vang telah memiliki izin usaha
hanya terdapat 53 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah sehingga melihat hal
tersebut maka presentase UMKM dibidang kuliner yvang memiliki TUMKM
adalah 27% dari 100% dilihat dari total UMKM yang berada diwilayah Teluk
Lerong Ula, Kota Samarind:a.
Pengetahuan dan Pemahaman terhadap peraturan

Pelaku UMKM menyatakan bahwa mereka mengetahui adanya peraturan
yang mengatur tentang izin usaha wetapi mercka tidak mengetahui bahwa terdapat
lzin yang diperuntukkan khusus untuk UMKM serta sebagai pelaku UMEKM
mereka tidak mengetahui bagaimana cara untuk mendapatkan [zin unwuk UMKM,
dimana dilakukannya proses pengajuan [zin UMEM, serta apa saja persyaratan
wang harus dipenuhi pelako UMEM agar bisa mendapatkan TUMEM tersebut.
Sikap terhadap peraturan

Pelaku UMKM menyatakan setuju dengan adanva peraturan mengenai
UMKM khususnya mengenai lzin yvang diperuntukkan ontuk UMKM dengan
catatan bahwa peraturan tersecbut tidak memberatkan ataupun menyusiahkan
pelaku UMKM it
Perilaku terhadap peraturan

Terdapat pelaku UMKM yang memang enggan untuk mengajukan lzin
UMKM dikarenakan pelaku UMKM tersebut belum memiliki informasi yang
cukup akan adanya peraturan yang mengatur mengenai lzin bagi UMKM.
Namun, sebagian pelaku UMKM menyvatakan telah memiliki lzin Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (IUMKM) dikarenakan adanya himbavan dari pemerintah
setlempah (RT) yang menyatakan bahwa terdapat banyak keuntungan yang
didapatkan apabila memiliki lzin Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Evaluasi pengajuan Izin Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
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Pelaku UMKM yang telah memiliki lzin Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (TUMEM) menyebutkan bahwa sebenamya proses pengajuan tersehi
sudih cukup muodah karena dapat dilakukan secara mandiri dengan menggunakan
smariphone masing-masing, hanya saja ada beberapa kendala pada bagian peng-
upload-an foto ussha vang harus dilakukan secara langsung ditempat usaha.
Selain itu, pelaku UMKM masih belum mengerti mengenai pengklasifikasian
jenis usdha vang sesuan dengan usaha vang dilakukan oleh pelaku UMEM
terscbut.

Faktor Penghambat dan Fakior Pendokung
Faktor Pengham b

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku UMKM hal vang menjadi
penghambat  pelaku usaha belum memiliki iein vang  diperuntukkan  untuk
usahanya (UMKM) adalah pelaku usaha memiliki keterbatasan  informasi
mengenai izin wsaha khususnya izin bagi UMEM, dan peloko vsaha memiliki
keterbatasan dalam penggunaan teknologi sehingga mengalami kesulitan untuk
melakukan pengajuan izin usaha secara online, sena pelaku usaha tidak mengerti
bahwa alangkah lebih baiknya sehagai pelaku usaha memiliki izin yang
diperuntukkan bagi usaha yang dijalankannya agar wsaha tersebut dapat lebih
berkembang.
Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku UMEM hal vang menjadi
pendukung bagi pelaku usaha untuk memiliki izin usaha adalah pelaku vsaha
dapat mengembangkan usahanya dikarenakan adanya fasilitas permodalan vang
dapit dhakses peliku usaha buk melnlol perbankan maupun non perbankian,
pelaku usaha mendapatkan kepastian hokum dan perlindungan hokum ditempat
usaha tersebut.

Pembahasan
Pengetahuan dan Pemahaman terhadap peraturan

Pelaku usaha yang berada di wilayah Kelurahan Teluk Lerong ulu, Kota
Samarinda memiliki tingkat kesadaran hokum vang sangat rendah hal ini
dikarenakan masih {inyak pelaku UMKM vang belum mengerti bagaimana cara
mendapatkan lzin Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah serta dimana proses
pengajuan Lzin Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah tersebut. Menurut Soerjono
Sockanto  (2002) dalam bukunya v berjudul “Kesadaran hokum dan
Kepatuhan hokum®™ menyatakan bahwia pengetshuan tentang peraturan-peraturan
hokum (Law Awareness) vaitu “Awareness of the very that a cerlain tpe of
behaviowr is requlated by law” (Kesadaran terhadap kenyataan bahwa suatu
perilaku telah diatur oleh hokum). Dan pemahaman lentang isi peraturan-
peraturan hokum (Law Acqumntance) yastu “The amount of information a person
has abowt the content matter off a certain normative regulation™ (sejumlah
nformasi yang dimiliki oleh seéseorang yang mengandung muatan perkara
terhadap suitu peraturan normatil tertentu ).
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Adapun strategi yang dapat dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan
pemahaman mengenai peraturan tentang lzin Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(IUMEKM) adalah dengan melakukan sosialisasi dan pembinaan yang dinjukan
kepada pelaku UMKM vang bernujuan unwk memberikan pengetahuan dan
pemahaman dasar mengenai IUMEM dibantu oleh pihak-pihak terkain seperti
Dinas Penanaman Maodal Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Samarinda dan
Dinas Koperasi dan UMKM Kota Samarinda sena pemerintah daerah terendah
(RT) untuk dapat memberikan informasi mengenai isi ujuan, dan manfaal yang
diperoleh pelaku usaha apabila memiliki izin bagi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah serta membaniu pelaku usaha untuk dapat memiliki izin gsaha.

Sikap terhadap peraturan

Pelaku UMKM menyatakan bahwa mercka menyetujui adanya peraturan
yang mengatur mengena UMEM khususnya dalam hal penizinan bagn UMEM.,
Dengan harapan bahwa peraturan tersebut tidak memberatkan maupun merugikan
meneka selaku pelako UMEM.

Menurnt Soerjone Sockanto (dalom Baso Madiong, 112) menvatakan
bahwa factor kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia dan
masyarakat yang berguna untuk mengatur manusia agar mengerti bagaimana
scharusnya bertindak, berbuat dan menetukan sikapnya jika berhubungan dengan
orang lain. Adapun sikap terhadap peraturan yang ditunjukkan oleh pelaku
UMKM belum baik dikarenakan banyak pelaku UMKM yang belum mengetabui
bagaimana prosedur pengajuan lzin Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah tersebut.

Menurut Soerjono Sockanto dalam bukunya hg berjudul “Kesadaran
hokum dan Kepatuhan hokum”™ menyatakan bahwa sikap terhadap peraturan-
peraturan hokum (Legal Attitwde) yaitu Pertama, A disposiion o accepr some
legal norm or precept because it deserves respect as valid piece of law (Suatu
kecenderungan untuk menyetujui suatu aturan norma atau suatu aturan hokum
karena pamtas dipatuhi sebagai bagian dan hokum yang berlaku). Kedun, A
tendency o accept fo norm or precept because it iy appreciated as advaniegons
or useful (Suatu kecenderungan untuk menyetujui sebuah aturan atau norma yang
berlaku karena dinilol sebagai suatu keuntungan atau kemanfaatan).

Strategi yang dilakukan untuk  menumbuhkan sikap pelaku UMEKM
terhadap peraturan mengenai lzin Usaha Mikm, Keeil, dan Menengah (IUMEKM)
adalah dengan memberikan pengetahuan den pemahaman  materi  mengenai
IUMEM ini bahwa IUMKM bukan hanya sebuah tanggung jawab vang harus
dipenuhi oleh pelaku UMKM namun juga merupakan bentuk sikap kesadaran
hokum yang dilakukan oleh warga negara bahwa semua kegiatan ataupun
perilaku vang dilakukan pasti ada peraturan yang mengaturmya.

Perilaku terhadap peraturan

Perilaku terhadap peraturan tentang lzin Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah menunjukkan bahwa 8 dari 10 pelaku UMKM di Kelurahan Teluk
Lerong Ulu belum memiliki IUMKM. Hal tersebut dikarenakan pelaku UMEKM
beralasan tidak mengerti bagaimana proses pengajuan [UMKM, tidak memiliki
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waktu luang untuk mengurusnya, tidak mendapatkan informasi apapun mengenai
IUMEM serin banvaknva pelaku UMEM lain dilingkungan tempat usaha jugo
tidak memiliki [IUMKM, Namun. 2 danri 10 pelaku UMEKM yang telah memiliki
IUMKM menyatakan bahwa dikarenakan adanya himbavsan atau pemberitahuan
dari pemerintah daerah setempat (RT) untuk mengurusnya serta apabila pelaku
UMKM memiliki IUMKM maka terdapat banyak keuntungan vyang bisa
didapatkan pelaka UMKM seperti adanya akses fasilitas permodalan baik ke
lembaga perbankan maupun non perbankan. adanya kepastian dan perlindungan
hokum, serta berhak mendapatkan pembinaan uniuk mengembangkan usahonya.

Melihar hal tersebut menmjukkan bahwa pelaku vsaba yang berada &
wilayah Kelurahan Teluk Lerong Ulu. Kota Samarinda memiliki perilaku hokum
yang cukup baik sebagaimana menurut Soerjono Soekanto dalam bukunya yang
berjudul @ esadaran hokum dan Kepatuhan hokum” yang menyatakan perilaku
hokum (Legal Behavier) yaitu “Legally desired behaviouwr "(perilaku yvang
diinginkan secara hokum).

Strategi yvang dilakukan untuk menumbubhkan perilaku hokum pelaku
usaha adalah dengan membuka lavanan perbantuan serta layanan informasi
yvang ditujukan untuk pelaku usaha yang belum mengeni alur pengajuan izin
bagi UMKM sehingga dengan adanya layanan tersebut diharapkan dapat
membantu pelaku vsaha untuk memahami isi, maksud, tujuan serta manfaat
dari adanya izin bagi UMKM,

Evaluwasi pengajuan Izin Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

Pelaku UMKM menyatakan bahwa dalam pengajuan lzin Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (IUMKM) yvang dilakukan secara online melalui website
Online Single Submission (58] hal yang menjadi kendala adalah pada saat
proses peng-upload-an foto usaha vang harus dilakukan secara langsung ditempat
usaha,

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa proses pengajuan Izin Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (IUMKM) sudah cukup baik. hal tersebut dilibat
dari tanggapan pelaku UMKM vang telah melakukan pengajuan IUMKM secara
mandiri dengan membuka situs website Online Single Submission (OS5) dan
didalam website tersebut juga terdapat tutorial pengajuan IUMKM. Selain itu,
apabila pelaku UMKM masih belum mengetahui bagaimana cara pengajuan
IUMKM tersebut pelaku UMKM dapat mengakses layanan perbantuan vang
bernda di Dinas Pensnaman Modal Terpadu Satw Pinte (DPMPTSP) Kota
Samarinda dan layanan perbantuan tersebut juga beruda di Kecamatan masing-
masing pelaku UMKM hanya dengan membawa persyaratan untuk mengajukan
IUMEM tersebut,

Strategi yang dapat dilakukan untuk melakukan evaluasi proses pengajuan
IUMKM ini adalah dengan membuat kota pengajuan kritik dan saran yang
ditujukan kepada seluruh pelaku UMKM yang telah mengakses pengajuan
IUMEKM sehingga diharapkan dengan adanya kritik dan saran akan memudahkan
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pihak-pihak werkait agar dapat memperbaiki hal-hal yang dianggap dapat menjadi
kendala bagi pelaku UMKM untuk melakukan pengajuan IUMKM.

Faktor Penghambal dan Faktor Pendukung
Faktor Penghambat

Fuktor penghambat kepemilikan lzin Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
pada pelaku UMKM adalah sebagai berikut:

. Pelaku UMEM memiliki keterbatasan informosi mengenan peraluran lentang
UMEKM khususnya dalam peraturan perizinan bagi UMEKM.

2. Pelaku UMKM memiliki keterbatasan dalam penggunaan teknologi sehingga
pelaku UMEM tidak dapat melakukan proses pengajuan lzin Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah ( IUMEM ).

Fakior Pendukung
Faktor pendukung kepemilikan [zin Usaha Mikm, Kecil, dan Menengah
pada pelaku UMKM adalah sebagai berikut:

I. Pengapan izin usaha hanya dilakukan satu pintn secara online dengan
membuka website Online Simple Submission (O55).

2. Dengan adanya izin usaha pelaku usaha tersebut berhak mendapatkan
kepustian hokum dan perlindungan hokum serta dapat mengakses fasilitas
permodalan baik dari lembaga perbankan maupun non perbankan serta tidak
adanya pungutan biaya untk dapat memiliki Tzin Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (IUMKM) tersebut.

3. Adanva layanan bantuan dan layanan informasi yang diperuntukkan bagi
pelaku usaha yang mengalami kendala pada saat proses pengajuan izin usaha.

Penutup
Kesimpulan
Berdosndion  penclition  dilspangan  dan pembahasan yvang  penulis

kemRakan dapat disimpulkan sebagai berikut:
. Strategi Peningkatan Kesadaran Kepemilikan lzin Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah pada Pelaku UMKM di Kelurahan Teluk Lerong Ule, Kota
Samarinda meliputi Pengetahuan dan Pemahaman terhadap peraturan rendah,
Sikap terhadap peraturan rendah, perilaku terhadap peraturan rendah, dan
evaluast proses pengajuan Izin Usaha Mikro, Kecll, dan Menengah
(IUMKM) belum cukup bak dikarenkan banyaknya pelaku UMKM vang
memiliki keterbatasan informasi, keterbatasan penggunaan teknologi, dan
adanya factor lingkungan yang mempengaruhi pelaku UMKM  belum
memiliki lzin Usaha Mikro. Kecil. din Menengah.
Faktor penghambat dan Faktor pendukung dalam kepemilikan izin usaha di
Kelurihan Teluk Lerong Ulu, Kota Samarinda meliputi:
1) Faktor penghambat: Keterbatasan informasi, keterbatasan dalam

penggunaan  teknologi, dan  adanya  factor  lingkungan  yang

]
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mempengaruhi pelaku UMKM belum memiliki lzin Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (TUMEM)

2) Fakwor pendukung: Pengajuan IUMBEM dilakukan secara terpadu satu
pintu vaitu melalui website Online Single Submission (085). dengan
adanya izin wsaha tersebut maka pelaku wsaha berhak mendapatkan
kepastian hokum dan perlindungan hokum. selain itu pelaku usaha dapat
mengakses fasilitas permodalan serta dapat mengembangkan usahanya
dengan memanfastkan fasilitas pembinaan bagi yvang diperuntukkan
unfuk UMEM.

3 Adanya lavanan bantuan dan Tayvanan informasi vang diperumukkan bagi
pelaku usaha yang mengalami kendala dalam proses pengajuan izin
usshi.

Saran

Adapun berdasarkan mengenai apa yang telah disampaikan seperti diatas,
maka penulis memberikan saran sebagmi berikuot;

1. Bagi dinas terkait, sebaiknya terus berusaha untuk memberikan informasi
melalui pembmasn maupun sosialisasi vang dilakukan secarn merata Kepada
dalam menjalankan usahanya.

2. Bagi pelaku usaha, sebatknya pelaku usaha yang belum memiliki izin usaha
agar dapal segera mengurusnya dikarenkan izin vsaha tersebut bukan hanya
mngeung jawab sebagai pelaku usaha nomun juga merupakan sebuah bentuk
kesadaran hokum bahwa segala sesuatu yang dilakukan pusti memiliki aturan
yang mengaturnya dalam hal ini terkait dengan izin bagi UMKM.
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